
 Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2023 

SPINTER 2023 

Vol. 1 No. 1 2023 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 26 Oktober 2023 

    

  

 

304 

Rancang Bangun Trading Otomatis Pada Perdagangan Mata Uang 

Asing Menggunakan Candlestick Pattern Pada Platform Metatrader 

 
 I Kadek Angga Adi Saputra1) I Ketut Dedy Suryawan2), I Wayan Gede Narayana3) 

Program Studi Sistem Informasi 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali 

Denpasar, Indonesia 

e-mail: 1anggaadis15@gmail.com, 2dedymeng@stikom-bali.ac.id  3narayana@stikom-bali.ac.id 

 

Abstrak 

Dalam perdagangan mata uang, analisis teknis merupakan faktor penting dalam pengambilan 

keputusan pembelian dan penjualan. Analisis teknis menggunakan data statistik dan metode berdasarkan 

harga historis untuk memprediksi arah harga di masa depan. Trader sering kali mengalami kerugian 

karena faktor emosional dan psikologis seperti keserakahan, kelelahan dan kurang konsentrasi. Salah satu 

solusi untuk masalah ini adalah dengan menggunakan penasihat yang berpengalaman. Expert Advisor 

adalah aplikasi yang digunakan untuk mengeksekusi perdagangan secara otomatis sehingga trader tidak 

perlu memantau pergerakan harga selama 24 jam sehari. Expert Advisor yang dikembangkan 

menggunakan logika pola candlestick untuk menghasilkan sinyal eksekusi untuk membuka posisi beli dan 

jual. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pola candlestick sebagai landasan logis expert Advisor 

dapat membantu memandu keputusan trading, meski hasilnya kurang maksimal. 

 

Kata kunci: Expert Advisor, MQL 5, Forex, Candlestick Pattern, Metatrader 5 

 

1. Pendahuluan 

Pada era teknologi saat ini telah memasuki segala bidang maupun aspek pada masyarakat, 

penggunaan teknologi pada masyarakat sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari – hari seiring 

berjalannya waktu. Semakin tinggi kebutuhan masyarakat akan teknologi menimbulkan perubahan dalam 

segala bidang terutama dalam ekonomi pada masyarakat. Semakin berkembangnya teknologi maka 

semakin banyaknya pekerjaan atau bisnis baru yang bisa dikerjakan secara daring melalui teknologi seperti 

smartphone, laptop, dan lain sebagainya.[1] 

Di masa pandemi Covid-19 yang sedang dalam masa pemulihan saat ini, mayoritas masyarakat 

yang bekerja pada segala bidang yang ada di Indonesia terkena dampaknya sehingga menyebabkan 

seseorang harus bekerja di rumah, atau bahkan dipecat dari pekerjaan secara sepihak oleh perusahaan. [2] 

Oleh karena itu banyak orang mencari cara untuk mendapatkan penghasilan menggunakan teknologi yang 

tersedia pada saat ini. Salah satunya dengan melakukan aktifitas investasi dan trading. [3] 

Menurut Lipsey et al. (1997, hlm. 304), investasi adalah kegiatan pengeluaran dalam produksi 

barang yang tidak ditujukan untuk konsumsi sekarang. Ini dapat diartikan sebagai tindakan menyuntikkan 

modal dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa depan dari investasi tersebut. [4] Seperti yang 

diuraikan oleh Widoatmodjo dkk. (2008, hal. 14), kegiatan perdagangan mata uang asing menunjukkan 

kesamaan dengan aktivitas perdagangan komoditas lainnya. Dalam konteks perdagangan mata uang, baik 

penjual maupun pembeli melibatkan pertukaran uang sebagai alat tukar, meskipun mata uang yang 

digunakan berasal dari negara yang berbeda. Proses jual beli dengan memperhitungkan selisih nilai mata 

uang suatu negara, dengan maksud memperoleh keuntungan dari perbedaan tersebut, dikenal sebagai forex. 

Satu-satunya perbedaan antara perdagangan forex konvensional dan forex online terletak pada metode 

pelaksanaannya. Perdagangan konvensional umumnya dilakukan di bank atau tempat penukaran uang fisik, 

sementara perdagangan online dapat dilakukan secara virtual dan lebih efisien melalui jasa broker. 

 Fluktuasi nilai mata uang yang besar menjadi imbalan yang menarik bagi individu atau kelompok 

yang berminat untuk berpartisipasi dalam pasar forex. Tujuan utama pasar mata uang adalah untuk 

memfasilitasi transaksi pembayaran internasional. [5] 

Bisnis Trading Forex membawa risiko besar seiring dengan potensi keuntungan yang dapat 

diperoleh. Banyak orang terjun ke dunia Trading Forex tanpa pemahaman dan pengalaman yang memadai, 

dihantui oleh keinginan mendapatkan keuntungan besar dalam waktu singkat. Namun, seringkali hal ini 

berujung pada kerugian (loss) bahkan hingga kehilangan modal dalam bisnis Trading Forex. [6] Meskipun 

banyak trader yang telah mempelajari cara analisis dengan baik, banyak di antara mereka tetap belum 

merasakan keuntungan (profit). Kendala utama yang kerap dihadapi oleh trader pemula adalah kurangnya 

disiplin dalam trading, ketidak-konsistenan, dan tentu saja, manajemen risiko yang kurang baik.[7] 

E-ISSN : 3031-9692

mailto:anggaadis15@gmail.com


Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2023    

SPINTER 2023 

Vol. 1 No. 1 2023 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 26 Oktober 2023       
 

Rancang Bangun Trading Otomatis Pada Perdagangan Mata Uang Asing Menggunakan 

Candlestick Pattern Pada Platform Metatrader (I Kadek Angga Adi Saputra) 

 

305 

Untuk mengatasi tantangan ini, Platform MetaTrader 5 menyediakan fitur Trading otomatis yang 

dikenal sebagai Expert Advisor. Dengan menggunakan Trading otomatis, trader dapat mengurangi masalah 

konsistensi dalam menjalankan aktivitas Trading.[8] Melalui penggunaan pola candlestick, Expert Advisor 

mampu meningkatkan akurasi Trading dan memberikan sinyal yang optimal kepada trader untuk 

menangkap momentum tren harga pasar. Adopsi Trading otomatis menjadi solusi bagi trader yang memiliki 

pekerjaan tetap dan keterbatasan waktu untuk menganalisis pasar dalam bisnis Trading Forex. [9] 

 

2. Metode Penelitian 

2. 1 Teknik Pengumpulan Data  

a. Studi Pustaka 

Studi Pustaka meliputi Data teoritis mengenai Expert Advisor, cara membaca chart candlestick, 

dan dasar-dasar bahasa MQL5 untuk pembuatan Expert Advisor diperoleh dari berbagai buku 

referensi. Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman fundamental yang kuat 

terkait topik tersebut.  

b. Studi Literatur 

Pengumpulan informasi dilakukan melalui studi literatur dengan merujuk kepada sumber referensi 

seperti jurnal, makalah, serta meneliti contoh sistem Expert Advisor. Selain itu, Teori MetaQoutes 

Languages 5 dan indicator - indikator yang digunakan dalam pembuatan Expert Advisor juga 

menjadi fokus studi literatur. 

c. Observasi 

Observasi merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

secara sistematis dan pencatatan sistematis terhadap yang terlihat dalam suatu peristiwa tertentu. 

Observasi dilakukan untuk mendifinisikan sesuatu yang dipelajari, mengamati kejadian yang 

berlangsung, serta melibatkan orang terlibat dalam transaksi perdagangan mata uang asing. Tujuan 

observasi adalah untuk memahami secara lebih mendalam dinamika praktik perdagangan tersebut. 

 

2. 2 Teknik Analisis 

Dalam konteks ini, teknikal analisis menjadi landasan utama untuk memahami dinamika 

permasalahan yang muncul dalam bisnis Trading Forex. Data-data yang terkumpul, termasuk pemahaman 

Expert Advisor (EA), strategi pembacaan chart candlestick, dan informasi studi literatur, diolah dengan 

menggunakan metode analisis teknikal. Penggunaan chart dan perhitungan matematis sederhana membantu 

dalam mengidentifikasi pola-pola harga, trend, serta potensi titik masuk dan keluar dalam perdagangan 

mata uang. 

Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk merancang dan membangun aplikasi yang dibutuhkan, 

khususnya Expert Advisor. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diatasi permasalahan-permasalahan 

yang sering dihadapi oleh trader, seperti kurangnya konsistensi, kurangnya disiplin, dan manajemen risiko 

yang kurang baik. Implementasi teknikal analisis dalam pembangunan aplikasi diharapkan dapat 

memberikan solusi yang lebih terukur dan mendalam terhadap dinamika pasar Forex.[10] 

 

2. 3 Gambaran Sistem 

Zencandle akan dibangun dengan gambar flowchart di bawah ini: 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem 

Dalam pengembangan Expert Advisor (EA) ini, langkah awal melibatkan penentuan variabel input 

sebagai setting parameter standar EA yang diberi nama ZenCandle. Konfigurasi mencakup pengecekan 

kondisi, di mana jika variabel input memiliki nilai true, maka ZenCandle akan melanjutkan proses 

OpenPosition dengan mempertimbangkan indikasi sinyal dari pola chart, seperti engulfing pattern, 

hammer, dan shooting star. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 System Analysis  

Prinsip dasar dari Expert Advisor (EA) ZenCandle adalah menggunakan candlestick sebagai acuan 

dalam proses transaksi. Apabila candlestick menunjukkan suatu sinyal tertentu, EA ZenCandle akan 

merespons dengan membuka posisi transaksi sesuai dengan sinyal yang dihasilkan. Selanjutnya, EA akan 

memonitor dan mengelola posisi tersebut hingga mencapai level target point stoploss dan target point 

takeprofit yang telah ditentukan. 

 
Gambar 2. Metatrader 5 (1 Januari – 28 April 2020) 

3.2 Data Analysis  

Data yang digunakan dalam pengujian Expert Advisor Zencandle melibatkan data harga yang dimulai 

tanggal 1 Januari 2020 hingga 1 Januari 2021. Data tersebut khususnya berkaitan dengan pair EURUSD 

yang didapat melalui aplikasi Metatrader 5 yang terkait dengan platform broker Exness. Sebagai contoh, 

terdapat data sampel pair EURUSD rentang waktu 2 Juli 2020 hingga 15 Desember 2020 pada timeframe 

M5, yang menjadi ilustrasi dalam penelitian ini. 

 
Gambar 3. Data EURUSD (1 Januari – 1 Januari 2021) 

 

3.3 Implementasi Program  

 Trigger yang di ambil berdasarkan acuan candlestick signal sebagai acuan Open Position seperti 

ditunjukan pada kode program ini: 

 

 

Gambar 4. Code Program Trigger Buka Posisi 

 

 Sistem menutup posisi terbuka menggunakan mekanisme taking profit dan stop loss. Ketika harga 

mencapai level tertentu dari harga open position sebelumnya, trigger close position akan diaktifkan, dan 

posisi tersebut akan ditutup sesuai dengan konsep yang di rancang pada kode program di bawah ini:: 
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Gambar 5. Kode Program stop loss & taking Profit 

3.4 Pengujian Sistem 

Setting expert advisor ZenCandle yang bisa dipilih oleh pengguna ditunjukan pada konfigurasi 

dibawah ini: 

Tabel 3. Setting Signal Engulfing ZenCandle 

No Variable Value 

1 Lots 0.5 

2 TpPoints 300 

3 SlPoints 150 

4 IsHammer False 

5 IsEngulfing True 

6 IsStar False 

 

 Data historis pada EUR/USD selama Januari 2020 – Januari 2021 menggunakan signal engulfing 

ZenCandle menghasilkan hasil seperti pada grafik di bawah ini: 

 

 

Gambar 6. Result Graph Pengujian Zencandle Pertama 

Pada eksperimen Pertama, penerapan sinyal engulfing terbukti berhasil dengan tingkat keberhasilan yang 

lebih tinggi daripada percobaan sebelumnya, meskipun mengalami penurunan dalam hasil laba bersih yang 

mencapai hanya 57%. Penggunaan sinyal engulfing tersebut menghasilkan tingkat keberhasilan sebesar 

53%. 

Tabel 4. Result Pengujian Zencandle Pertama 

Symbol EURUSD 

Deposit Awal $1000 

Total Net Profit $577 (57,9%) 

Total Order 13 

Gross Profit $1050 

Gross Loss -$472 

Balance Drawdown $160 (16.20%) 

Short Position (won%) 8 (37.50%) 

Long Position (won%) 5 (80%) 

Profit Trades (% of total) 7 (53.85%) 
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Loss Trade (% of Total) 6 (46.15%) 

Largest Profit Trade $150 

Average Profit Trade $150 

Largest loss Trade -$75 

Average Loss Trade -$75 

 

Dalam pengujian kedua, digunakan konfigurasi standar hanya memanfaatkan sinyal Star pada Expert 

Advisor ZenCandle dengan parameter awal modal 1000 USD, Pair EUR/USD, periode M5, leverage 1:100, 

dan perbandingan perhitungan win rate 2:1. Konfigurasi standar tersebut diaplikasikan setelah melalui 

proses uji coba kembali strategi, sebagaimana terlihat pada ilustrasi gambar di bawah ini: 

 

Tabel 5. Konfigurasi Signal Star ZenCandle 

No Variable Value 

1 Lots 0.1 

2 TpPoints 300 

3 SlPoints 150 

4 IsHammer False 

5 IsEngulfing False 

6 IsStar True 

 

Data historis pada EUR/USD selama Januari 2020 – Januari 2021 menggunakan signal Star ZenCandle 

menghasilkan graph pengujian seperti gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 7. Result Graph Pengujian Kedua 

 

Dalam uji coba kedua, pemanfaatan sinyal star terbukti berhasil karena memiliki winrate yang lebih baik 

dibandingkan uji coba sebelumnya. Namun, terdapat penurunan dalam hasil laba bersih sebesar 122%, sama 

seperti yang terjadi pada uji coba pertama. Sinyal star memperlihatkan tingkat keberhasilan sebesar 56% 

dengan drawdown di bawah 15%. 

 

Tabel 6 Result Pengujian Zencandle Kedua 

Symbol EURUSD 

Deposit Awal $1000 

Total Net Profit $1227 (122%) 

Total Order 25 

Gross Profit $2096 

Gross Loss -$868 

Balance Drawdown  $155 (15.53%) 

Short Position (won%) 1 (100%) 
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Long Position (won%) 24 (54%) 

Profit Trades (% of total) 14 (56%) 

Loss Trade (% of Total) 11 (44%) 

Largest Profit Trade $150 

Average Profit Trade $150 

Largest loss Trade -$75 

Average Loss Trade -$75 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian eksperimen yang dilakukan oleh penulis pada sistem Expert Advisor 

ZenCandle, yang melibatkan data EURUSD selama satu tahun (1 Januari 2020 – 1 Januari 2021) dengan 

tiga pengujian sistem, diperoleh hasil rata-rata efektivitas penggunaan di atas 50%. Dari perhitungan hasil 

keuntungan ketika sistem digunakan, rata-rata mencapai 118%, menunjukkan bahwa Expert Advisor 

ZenCandle memiliki potensi yang signifikan untuk diaplikasikan. 
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